LAMPUNG

KEPUTUSAN GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I LAMPUNG
NOMOR : G/422/B.IX/Hk/91
TENTANG

PENETAPAN DOKTER DAN PARAMEDIS TELADAN
DI PUSKESMAS TINGKAT PROPINSI LAMPUNG
TAHUN 1991

GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I LAMPUNG

Membaca : Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Lampung Nomor :
G/27L/B.IX/HK/1991 tanggal 11 Juli 1991 tentang Pembentuksn
Panitia Pemilihan Dokter dan Paramedis Teladan di Puskesmas
Tingkat Propinsi Daerah Tingkat I Lampung tahun 1991.

Surat Kepala Dinas Kesehatan Tingkat I Lampung Nomor : 447/0999/
SDPK/VIII/91 tanggal 31 Juli 1991 tentang Hasil Kerja Panitia Pe
milihan Dokter dan Paramedis Teladan Tingkat I Lampunge

ae bahwa dalam rangka usaha membina / meningkatksn kemauan dean
efisiensi kerja, berdasarkan prestasi kerja dan sistem karier
yang berkompetisi, memandang perlu memberikan penghargaan seg
bagai Dokter dan Paramedis Teladan kepada yang telah menunjuk
kan kemauan dan kemampuan tinggi dalam tahun 1991.

be bahwa Dokter den Paramedis sebagaimana hasil penilaian Pani
tia adalah Dokter dan Paramedis yang layak diberikan penghar
gaan sebagal Dokter dan Parsmedis Teladan Tingkat I Lampung
tahun 1991 yang perlu ditetspkan dengan suatu Keputusan.

Menimbang

Mengingat 1, Undang = Undang Nomor : 5 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Peme

rintahan di Daerah.

2¢ Undang = Undang Nomor : 1 Tahun 1964 tentang Pembentukan Dag
rah Tingkat I Lampunge.

3¢ Undang = Undang Nomor : 9 Tshun 1960 tentang Pokok-pokok Kese
hatan.

Le Undang - Undang Nomor : 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Kepe
gawWaiane.

5e Peraturan Pemerintah RI Nomor : 10 Tshun 1979 tentang Penilsgi
an Pelaksanaan Pekerjaan Pegawal Negeri Sipile

MEMUTUSKAN

Menetapkan
Pertama

Dokter dan Paramedis yang namanya tersebut dalam lampiran Kepu -
tusan ini ditetapkan sebagai Dokter dan Paramedis Teladan di
Puskesmas Tingkat Propinsi Lampung Tahun 1991,
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Kedua : Dokter dan Paramedis Teladan I di Puskesmas tersebut diberi
kan hak untuk diusulkan kepada Menteri Kesehatan RI sebagai
Dokter dan Paramedis Teladan di Puskesmas Daerah Tingkat I
Lampung Tshun 1991.

Ketiga : Keputusan ini berlaku pada tanggal ditetepkan, dengan ketep
tusn akan diubgh sebagaimana mestinya, apabila dikemudisn -
hari ternyata terdapat kekelirusn.

DITETAPKAN DI s TELUKBETUNG.
PADA TANGGAL t 9 Agustus 1991
GUBERNUR KEPALA GKAT I I.AM'.PLINE}")/

POEDJONO PRANYO &

Tembusan : disampaikan kepada Yth.

le Bapak Menteri Koordinator Bidang Kesra di -~ Jakartae.
2¢ Bapak Menteri Dalam Negeri RI. di = Jakarta.
3¢ Bapak Menteri Kesehatan RI. di = Jakartae

Le Sdre Ketua Panitia Pemilihan Dokter dan Paramedis Teladan di Puskesmas
Tingkat Nasional d/a « Depkese RIe Jle Prspatan Noe 10 di = Jakartae

5¢ Sdre Kakanwil Departemen Kesehatan Propinsi Lampunge

6e Sdre Kepala Dinas Kesehatan Propinsi Dati I Lampung.

7« Sdre Ketua DPRD Tingkat I Lampung.

8. Sdr. Ketua DPED Kasbupaten/Kotamadya Tingkst I se-Propinsi Lampunge
9« Sdre Kepala Dinas Kesehatan Dati II se~Propinsi Lampunge

10, Sdre Bupati/Walikotamadya Dati II se-Propingi Lampung

11, Sdre Dokter Re Priyonc Wibowo Pimpinan Puskesmas Gedong Tatamn
Kabupaten Lampung Selatane

12, Sdr. Sarmi UKe Paramedis Puskesmas Pembantu Pematang Pasir Kecamatan
Penengahan Ksbupaten Lampung Selatan.

13, Himpunan Keputusane
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